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 Abstrak:  

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan aspek penting yang 

perlu ditanamkan sejak usia dini untuk membentuk kebiasaan positif 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pembiasaan PHBS pada anak usia 

dini masih belum optimal, ditandai dengan rendahnya kemampuan anak 

dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

menarik dan belum sepenuhnya melibatkan partisipasi aktif anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembiasaan PHBS anak 

melalui penerapan metode Role Playing. Penelitian menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan mixed methods 

yang memadukan analisis kualitatif terhadap proses pembelajaran dan 

analisis deskriptif kuantitatif terhadap perkembangan PHBS anak. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian terdiri atas 15 anak usia 5–6 tahun di PAUD Nurul Muslimin. 

Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan 

lapangan, kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil 

observasi dan persentase perkembangan anak pada setiap siklus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Role Playing mampu 

meningkatkan pembiasaan PHBS secara bertahap. Pada tahap pra-siklus, 

sebagian besar anak berada pada kategori Belum Berkembang sebesar 

61,11%. Setelah tindakan pada siklus I, kategori Berkembang Sangat 

Baik meningkat menjadi 16,67%, kemudian meningkat secara signifikan 

pada siklus II hingga mencapai 88,89%. Dengan demikian, metode Role 

Playing efektif meningkatkan pembiasaan PHBS melalui pembelajaran 

yang aktif, interaktif, menyenangkan, kontekstual, dan berbasis 

pengalaman langsung. 

 

Kata kunci: Anak Usia Dini; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat; Role 

Playing; Pembelajaran Aktif; Pendidikan Kesehatan 

 

Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk berbagai kebiasaan dasar yang 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, termasuk pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). PHBS merupakan serangkaian perilaku preventif yang dilakukan secara sadar untuk menjaga 

kebersihan diri, lingkungan, dan kesehatan melalui kebiasaan seperti mencuci tangan menggunakan sabun, 

menjaga kebersihan tubuh, mengelola lingkungan yang bersih, serta menerapkan pola hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari (Bánfai-Csonka et al., 2022; Hayati & Khadijah, 2026). Penanaman PHBS perlu 

dilakukan sejak usia dini karena periode ini merupakan masa golden age, ketika perkembangan fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional berlangsung sangat pesat sehingga anak lebih mudah menyerap pengalaman 
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belajar dan membentuk kebiasaan positif yang akan memengaruhi kualitas kesehatan pada tahap 

perkembangan berikutnya (Anhusadar & Islamiyah, 2020; Black et al., 2017; Britto et al., 2017). 

Meskipun demikian, implementasi PHBS pada anak usia dini masih menghadapi berbagai tantangan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat belum terbentuk 

secara optimal karena masih rendahnya keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran, kurangnya pembiasaan 

yang konsisten di lingkungan keluarga maupun sekolah, serta penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang kontekstual dan kurang menarik bagi karakteristik anak usia dini (Alifia & Hendriana, 2021; Astika 

& Tirta Dimas Wahyu Negara, 2025; Sastradiharja, 2024). Kondisi tersebut tercermin dari masih rendahnya 

kemampuan anak dalam menerapkan berbagai indikator PHBS, seperti mencuci tangan dengan benar 

sebelum makan, menggosok gigi secara teratur, membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan 

diri, memilih makanan sehat, dan melakukan aktivitas fisik secara rutin (Freeman et al., 2014). Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif anak melalui 

pengalaman belajar yang bermakna sehingga nilai-nilai PHBS tidak hanya dipahami secara konseptual, 

tetapi juga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari (World Health Organization & UNICEF, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode Role Playing dalam pendidikan 

kesehatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku anak usia dini. Sebagai 

contoh, penelitian Prihartanti & Nugroho (2022) menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah, 

demonstrasi, dan Role Playing mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mempraktikkan enam 

langkah mencuci tangan, keterampilan menggosok gigi, serta pemahaman mengenai kebutuhan gizi. Selain 

itu, kajian literatur oleh Bautista et al. (2019) menunjukkan bahwa metode Role Playing memiliki 

efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan perilaku mencuci tangan pada anak prasekolah. Penelitian lain 

juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis simulasi mampu meningkatkan keterampilan kesehatan 

anak melalui keterlibatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara bersamaan (Okamoto et al., 2020). 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa metode Role Playing memiliki potensi besar sebagai strategi 

pembelajaran kesehatan pada anak usia dini. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada satu atau dua indikator PHBS, 

seperti kebiasaan mencuci tangan atau menggosok gigi, sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat secara menyeluruh pada anak usia 

dini. Selain itu, kajian mengenai faktor pendukung dan penghambat implementasi metode Role Playing 

dalam pembelajaran PHBS juga masih terbatas (Anggraini & Putri, 2019; putri febriani, 2025). Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (research novelty) dengan mengkaji efektivitas 

metode Role Playing secara lebih komprehensif melalui lima indikator utama PHBS, yaitu mencuci tangan 

menggunakan sabun, menggosok gigi, mengonsumsi makanan sehat dan bergizi, menjaga kebersihan kuku, 

serta membuang sampah pada tempatnya. Penelitian ini juga tidak hanya menganalisis peningkatan perilaku 

anak, tetapi turut mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat selama implementasi metode role 

playing. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih utuh terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran PHBS pada pendidikan anak usia dini serta melengkapi keterbatasan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode Role Playing dalam pendidikan 

kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku anak usia dini. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Prihartanti & Nugroho (2022) menunjukkan bahwa penggunaan metode 

ceramah, demonstrasi, dan Role Playing mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mempraktikkan 

enam langkah mencuci tangan sebesar 45%, keterampilan menggosok gigi yang benar sebesar 38%, serta 
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pemahaman tentang kebutuhan gizi sebesar 42%. Selain itu, hasil kajian literatur yang dilakukan oleh 

Bautista et al. (2019) juga menunjukkan bahwa metode Role Playing memiliki tingkat efektivitas yang 

cukup tinggi dalam meningkatkan perilaku mencuci tangan pada anak prasekolah dengan nilai efektivitas 

mencapai 72%. Penelitian lain juga menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran aktif berbasis simulasi 

dapat meningkatkan keterampilan kesehatan anak secara signifikan karena melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara bersamaan (Okamoto et al., 2020). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa metode Role Playing memiliki potensi yang kuat untuk diterapkan dalam pembelajaran kesehatan 

pada anak usia dini. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian yang telah dilakukan masih berfokus pada peningkatan satu 

atau dua aspek perilaku hidup bersih dan sehat saja, seperti kebiasaan mencuci tangan atau menggosok gigi. 

Penelitian yang mengkaji secara komprehensif peran metode Role Playing dalam meningkatkan berbagai 

aspek PHBS pada anak usia dini masih relatif terbatas (Jumiatmoko et al., 2023). Selain itu, kajian mengenai 

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode Role Playing dalam pembelajaran PHBS 

juga masih belum banyak dilakukan sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode tersebut (Anggraini & Putri, 2019; putri 

febriani, 2025). Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (research novelty) 

dengan mengkaji efektivitas metode Role Playing secara lebih komprehensif terhadap lima indikator utama 

PHBS, yaitu kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar, menggosok gigi secara teratur, 

mengonsumsi makanan sehat dan bergizi, menjaga kebersihan kuku, serta membuang sampah pada 

tempatnya. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan capaian PHBS anak melalui 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tetapi juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat selama 

implementasi metode role playing. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris dan praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran PHBS yang lebih komprehensif 

dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sekaligus melengkapi keterbatasan studi-studi sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran metode Role Playing dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia 

dini. Penelitian ini memfokuskan pada lima aspek utama PHBS, yaitu kebiasaan mencuci tangan 

menggunakan sabun dengan benar, menggosok gigi secara teratur, mengonsumsi makanan sehat dan 

bergizi, menjaga kebersihan kuku, serta membuang sampah pada tempatnya. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode Role 

Playing serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan anak usia dini dalam 

mengoptimalkan pembelajaran PHBS. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam pengembangan strategi pembelajaran kesehatan yang efektif bagi anak usia dini. 

Studi Literatur 
Studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai penelitian terdahulu yang relevan 

dengan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta penerapan metode Role Playing dalam 

pendidikan anak usia dini. Kajian ini penting untuk memperkuat landasan teoritis sekaligus menunjukkan 

posisi penelitian yang dilakukan. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu indikator penting dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan individu sejak usia dini. PHBS mencakup berbagai kebiasaan seperti mencuci tangan 

dengan sabun, menjaga kebersihan diri, mengonsumsi makanan sehat, serta menjaga kebersihan lingkungan 

(Raharyani, 2025). Penanaman PHBS sejak usia dini dinilai sangat efektif karena pada tahap ini anak berada 

dalam masa perkembangan yang optimal untuk membentuk kebiasaan jangka panjang (Hayati & Khadijah, 
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2026). Penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku sehat yang dilakukan secara konsisten sejak 

dini dapat berpengaruh signifikan terhadap kesehatan anak di masa depan (Rosyid & Desi Ismawati, 2025). 

Namun demikian, implementasi PHBS pada anak usia dini masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kesadaran dan praktik PHBS pada anak disebabkan oleh 

kurangnya metode pembelajaran yang menarik serta minimnya keterlibatan aktif anak dalam proses 

pembelajaran (Alifia & Hendriana, 2021; Sastradiharja, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman langsung kepada anak agar lebih mudah memahami 

dan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak adalah metode 

Role Playing atau bermain peran. Metode ini memberikan kesempatan kepada anak untuk memerankan 

situasi tertentu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga anak dapat belajar melalui 

pengalaman langsung (learning by doing) (Jumiatmoko et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

metode Role Playing mampu meningkatkan kemampuan sosial, komunikasi, serta pemahaman anak 

terhadap nilai dan norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari (Muslikhah et al., 2025). 

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak adalah metode 

Role Playing atau bermain peran. Metode ini memberikan kesempatan kepada anak untuk memerankan 

situasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga anak belajar melalui pengalaman langsung 

(learning by doing) (Jumiatmoko et al., 2023). Penelitian Jumiatmoko et al. (2023) menekankan bahwa 

keterlibatan aktif dalam bermain peran membantu anak memahami konsep melalui pengalaman nyata, 

sedangkan Muslikhah et al. (2025) menunjukkan bahwa aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan 

pemahaman terhadap perilaku hidup bersih dan sehat, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan anak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas Role 

Playing tidak hanya terletak pada penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuannya membangun 

pengalaman belajar yang bermakna sesuai karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Prihartanti & Nugroho (2022) yang menunjukkan bahwa metode 

Role Playing efektif meningkatkan keterampilan anak dalam mempraktikkan perilaku hidup bersih dan 

sehat, seperti mencuci tangan dan menjaga kebersihan diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gea & 

Refni (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan partisipasi aktif anak. Selain itu, Bautista et al. (2019) melaporkan bahwa Role Playing memiliki 

efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan perilaku mencuci tangan pada anak prasekolah, sedangkan 

Okamoto et al. (2020) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis simulasi memberikan dampak positif 

terhadap perubahan perilaku kesehatan karena melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 

terpadu. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada indikator PHBS 

tertentu dan belum mengintegrasikan berbagai aspek perilaku hidup bersih dan sehat dalam satu proses 

pembelajaran yang utuh. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menyoroti peningkatan hasil 

belajar, sedangkan kajian mengenai proses implementasi metode role playing, termasuk faktor pendukung 

dan penghambatnya dalam konteks pendidikan anak usia dini, masih relatif terbatas (Anggraini & Putri, 

2019; putri febriani, 2025). Kondisi ini menunjukkan masih adanya ruang untuk mengembangkan 

penelitian yang mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode Role 

Playing dalam membentuk pembiasaan PHBS. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas metode Role Playing dalam meningkatkan 

perilaku kesehatan anak, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek tertentu saja, seperti 

kebiasaan mencuci tangan atau menjaga kebersihan diri. Penelitian yang mengkaji secara menyeluruh 
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berbagai indikator PHBS dalam satu kesatuan masih terbatas. Selain itu, kajian mengenai faktor pendukung 

dan penghambat dalam penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran PHBS juga masih belum 

banyak dilakukan (Anggraini & Putri, 2019; putri febriani, 2025). 

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa metode Role Playing memiliki 

potensi yang kuat dalam meningkatkan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini 

melalui pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan menyenangkan. Namun, masih terdapat 

keterbatasan penelitian yang mengkaji efektivitas metode ini secara komprehensif terhadap berbagai 

indikator PHBS sekaligus serta proses implementasinya di lingkungan pendidikan anak usia dini. Oleh 

karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian: bagaimana peran metode Role 

Playing dalam meningkatkan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini, serta faktor-

faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasinya dalam proses pembelajaran? 

Pertanyaan tersebut menjadi dasar pelaksanaan penelitian sekaligus memperjelas kontribusi penelitian 

dalam melengkapi temuan-temuan sebelumnya mengenai pembelajaran PHBS pada anak usia dini. 

Metode Penelitian 
Pendekatan Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan campuran 

(mixed methods) yang memadukan analisis kualitatif dan kuantitatif secara deskriptif. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran melalui metode role playing, 

keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung, serta hasil refleksi pada setiap siklus tindakan. Sementara 

itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menggambarkan perkembangan pembiasaan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) anak berdasarkan persentase capaian pada setiap kategori perkembangan. Jenis 

PTK dipilih karena memungkinkan perbaikan praktik pembelajaran secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang (Brown & Coombe, 2015; 

Kemmis et al., 2014). Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran karena 

melibatkan guru secara langsung dalam proses perbaikan berkelanjutan (Mertler, 2017).  

Pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap pra-siklus yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal 

kemampuan PHBS anak. Selanjutnya, tindakan dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri 

dari empat pertemuan sehingga total terdapat delapan kali pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berbasis metode Role Playing yang 

disesuaikan dengan indikator PHBS. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan melalui kegiatan bermain 

peran yang dirancang sesuai dengan skenario pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan 

sehari-hari anak. Tahap observasi dilakukan dengan mencatat perkembangan perilaku anak selama kegiatan 

berlangsung menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan 

bersama guru kolaborator untuk mengevaluasi hasil tindakan dan menentukan perbaikan pada siklus 

berikutnya (Feldman, 2007). 

Subjek Subjek dalam penelitian ini adalah 15 anak usia 5–6 tahun yang berada pada satuan PAUD Nurul 

Muslimin. Jumlah subjek tersebut merupakan keseluruhan anak yang tergabung dalam kelompok B pada 

kelas yang menjadi lokasi penelitian, sehingga seluruh populasi kelas dijadikan subjek penelitian tanpa 

dilakukan pengambilan sampel. Pemilihan seluruh peserta didik dalam satu kelas sejalan dengan 

karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada upaya perbaikan praktik pembelajaran 

dalam konteks kelas tertentu, bukan untuk melakukan generalisasi terhadap populasi yang lebih luas. 

Dengan demikian, keterlibatan seluruh anak dalam kelas memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih utuh mengenai perubahan pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) setelah 
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penerapan metode role playing. Penelitian dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas untuk 

meningkatkan objektivitas dalam pelaksanaan tindakan serta keakuratan data yang diperoleh. Pendekatan 

kolaboratif dalam PTK terbukti mampu meningkatkan kualitas penelitian melalui keterlibatan langsung 

praktisi pendidikan dalam proses refleksi dan evaluasi (Burns, 2010).  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan peningkatan pembiasaan PHBS pada 

anak. Indikator tersebut meliputi kemampuan anak dalam mencuci tangan menggunakan sabun dengan 

benar sebelum dan sesudah makan, membuang sampah pada tempatnya secara mandiri, menjaga kebersihan 

diri, menggunting kuku secara teratur, serta kemampuan anak dalam memerankan dan mempraktikkan 

perilaku hidup bersih melalui kegiatan role playing. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% 

anak mencapai kategori berkembang sesuai harapan. Penentuan indikator keberhasilan ini mengacu pada 

standar penilaian perkembangan anak usia dini yang menekankan pada capaian perkembangan perilaku 

secara bertahap dan berkelanjutan (Jeong et al., 2022; Rohmadheny & Laila, 2020). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi terstruktur, catatan lapangan, 

dokumentasi kegiatan, serta wawancara singkat dengan guru kelas. Observasi digunakan sebagai teknik 

utama untuk mengamati perubahan perilaku anak secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung. 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat berbagai fenomena yang terjadi selama penelitian, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil observasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi tambahan terkait proses pembelajaran dan perkembangan anak (Creswell & Poth, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan memadukan analisis kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis 

kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan anak selama 

kegiatan role playing, hasil observasi, serta refleksi pada setiap siklus tindakan. Sementara itu, analisis 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data hasil observasi perkembangan PHBS anak dalam 

bentuk persentase pada setiap kategori perkembangan, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Persentase tersebut 

kemudian dibandingkan antara tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II untuk menggambarkan peningkatan 

pembiasaan PHBS setelah penerapan metode role playing. 

Validitas data dalam penelitian ini diperkuat melalui teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data. Selain itu, digunakan pula observasi 

kolaboratif yang melibatkan guru sebagai mitra peneliti untuk mengurangi subjektivitas dalam penilaian. 

Triangulasi dan kolaborasi dalam penelitian tindakan kelas terbukti efektif dalam meningkatkan kredibilitas 

dan keabsahan data penelitian (Feldman, 2007; Sugiyono, 2024). 

Hasil  
Penelitian dilaksanakan pada kelompok B PAUD Nurul Muslimin yang terdiri atas 15 anak usia 5–6 tahun 

melalui tiga tahapan, yaitu pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Tahap pra-siklus dilakukan untuk 

mengidentifikasi kondisi awal pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) anak, sedangkan siklus 

I dan siklus II merupakan tahapan tindakan yang dilaksanakan berdasarkan prosedur Penelitian Tindakan 

Kelas. Aspek yang diamati dalam penelitian ini mencakup lima indikator utama PHBS, yaitu kemampuan 

mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar, membuang sampah pada tempatnya, menjaga 

kebersihan diri, menggunting kuku secara teratur, serta kemampuan anak dalam memerankan dan 

mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat melalui kegiatan role playing. Kelima indikator tersebut 
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digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen observasi untuk menilai perkembangan PHBS anak pada 

setiap siklus penelitian. 

Instrumen penilaian dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator perkembangan perilaku anak usia 

dini yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Rincian indikator penilaian pembiasaan PHBS disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. Instrumen Indikator Perilaku PHBS 

No Indikator Penilaian Deskripsi Kemampuan 

1 Mencuci tangan menggunakan sabun 

dengan benar sebelum dan sesudah 

Anak mampu mencuci tangan menggunakan sabun 

dengan benar sebelum dan sesudah makan dengan 

kesadaran sendiri 

2 Membuang sampah pada tempatnya  Anak mampu membuang sampah pada tempatnya 

secara mandiri 

3 Menjaga kebersihan diri (merapikan alat 

makan/mainan) 

Anak mampu menjaga kebersihan diri (merapikan 

alat makan/mainan) tanpa harus diperintah guru 

4 Menggunting kuku secara teratur Anak mampu menggunting kuku secara teratur 

5 Memerankan dan mempraktikan perilaku 

PHBS melalui kegiatan Role Playing 

Anak mampu memerankan dan mempraktikkan 

perilaku hidup bersih melalui kegiatan role 

playing. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penilaian pembiasaan PHBS anak dilakukan berdasarkan lima indikator utama 

yang mencerminkan kemampuan anak dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan 

sehari-hari. Setiap indikator dirancang untuk mengukur tingkat kemandirian dan konsistensi anak dalam 

melakukan perilaku PHBS. 

Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra-siklus, diperoleh data bahwa sebagian besar anak masih berada 

pada kategori Belum Berkembang (BB) sebesar 61,11% dan Mulai Berkembang (MB) sebesar 33,33%. 

Sementara itu, hanya 5,56% anak yang berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 

belum terdapat anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I melalui penerapan metode role playing, terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan. Persentase kategori Belum Berkembang (BB) menurun menjadi 16,67% dan Mulai 

Berkembang (MB) menjadi 16,67%. Di sisi lain, kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat 

menjadi 50% dan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) mulai muncul sebesar 16,67%. 

Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada siklus II, di mana tidak terdapat lagi anak yang berada pada 

kategori Belum Berkembang (BB) maupun Mulai Berkembang (MB). Sebagian besar anak telah mencapai 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 88,89%, sedangkan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) sebesar 11,11%. 

Untuk memperjelas hasil peningkatan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) anak pada setiap 

tahap penelitian, data perkembangan anak disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Peningkatan Pembiasaan PHBS Anak melalui Metode Role Playing 

Tahap Penelitian 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 
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Pra-Tindakan 61,11% 33,33% 5,56% 0% 

Siklus I 16,67% 16,67% 50% 16,67% 

Siklus II 0% 0% 11,11% 88,89% 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada pembiasaan perilaku hidup bersih 

dan sehat anak pada setiap tahapan penelitian. Pada tahap pra-siklus, mayoritas anak masih berada pada 

kategori Belum Berkembang (BB), namun pada siklus I mulai terjadi pergeseran ke kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Selanjutnya, pada siklus II sebagian besar anak telah mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), yang menunjukkan bahwa pembiasaan PHBS telah terbentuk secara 

optimal. 

Untuk memberikan gambaran visual mengenai peningkatan pembiasaan PHBS anak, data tersebut juga 

disajikan dalam bentuk diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Peningkatan Pembiasaan PHBS Anak melalui Metode Role Playing 

Diagram 1 menunjukkan tren peningkatan yang sangat jelas pada pembiasaan PHBS anak dari tahap pra-

siklus hingga siklus II. Terlihat bahwa persentase kategori Belum Berkembang (BB) mengalami penurunan 

secara drastis hingga mencapai 0% pada siklus II. Sebaliknya, kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan hingga mencapai 88,89% pada akhir penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Role Playing memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak 

usia dini. Peningkatan ini terjadi secara bertahap dan konsisten pada setiap siklus tindakan, yang 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis pengalaman langsung efektif dalam 

membentuk perilaku positif pada anak. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Role Playing memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini. Peningkatan 

tersebut tidak hanya tercermin dari capaian kategori perkembangan anak pada setiap siklus, tetapi juga 
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menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung lebih efektif dalam membentuk 

kebiasaan dibandingkan penyampaian materi secara verbal. Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan 

perilaku anak terjadi karena mereka tidak sekadar menerima informasi mengenai PHBS, tetapi memperoleh 

kesempatan untuk memahami, mempraktikkan, dan mengulang perilaku tersebut dalam situasi yang 

menyerupai kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proses pembelajaran melalui Role Playing berperan 

sebagai sarana pembentukan kebiasaan yang berlangsung secara bertahap melalui pengalaman belajar yang 

aktif dan bermakna. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Role Playing mampu memberikan pengalaman belajar yang 

konkret dan bermakna bagi anak. Melalui kegiatan bermain peran, anak tidak hanya menerima informasi 

secara verbal, tetapi juga terlibat secara langsung dalam mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat 

dalam situasi yang menyerupai kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) yang menekankan bahwa anak akan lebih mudah memahami dan 

menginternalisasi suatu konsep apabila terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Kolb, 2015). 

Selain itu, metode Role Playing juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam proses 

pembelajaran. Anak menjadi lebih antusias, berani, dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

karena disajikan dalam bentuk permainan yang menyenangkan. Peningkatan partisipasi aktif ini berdampak 

pada meningkatnya pemahaman dan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas dan bermain dapat 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan anak dalam proses belajar (Fleer, 2021; Ginsburg, 2007). 

Jika ditinjau dari setiap indikator PHBS, peningkatan yang paling signifikan terjadi pada perilaku mencuci 

tangan menggunakan sabun, membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan diri. Hal ini 

disebabkan karena indikator tersebut lebih mudah dipraktikkan secara langsung melalui kegiatan Role 

Playing yang dirancang menyerupai aktivitas sehari-hari anak. Anak tidak hanya memahami konsep secara 

kognitif, tetapi juga mempraktikkan secara langsung sehingga terbentuk kebiasaan yang konsisten. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa praktik langsung dalam pembelajaran kesehatan memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap perubahan perilaku dibandingkan dengan metode ceramah (Okamoto 

et al., 2020; Raharyani, 2025). 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode Role Playing 

efektif dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini. Namun demikian, 

peningkatan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan metode Role Playing semata, melainkan 

oleh mekanisme pembelajaran yang memungkinkan anak belajar melalui pengalaman langsung 

(experiential learning). Dalam kegiatan bermain peran, anak memperoleh kesempatan untuk mengamati 

contoh perilaku, menirukan tindakan yang diperagakan, mempraktikkannya secara berulang, serta 

menerima umpan balik dari guru dan teman sebaya. Proses tersebut membantu anak membangun 

pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis sehingga perilaku hidup bersih dan sehat lebih 

mudah diinternalisasi menjadi kebiasaan. Selain itu, aktivitas bermain peran melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara terpadu sehingga pembelajaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan anak 

mengenai PHBS, tetapi juga menumbuhkan motivasi dan kesadaran untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penjelasan ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman nyata dan refleksi terhadap pengalaman tersebut, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan bertahan lebih lama dalam diri peserta didik (Kolb, 2015). 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian (Jumiatmoko et al., 2023; Okamoto et al., 2020), serta 

(Prihartanti & Nugroho, 2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis simulasi dan bermain 
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peran mampu meningkatkan keterampilan kesehatan anak karena memberikan kesempatan kepada anak 

untuk belajar secara aktif. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran berbasis permainan seperti Role 

Playing menjadi sangat relevan dalam konteks pendidikan anak usia dini karena sesuai dengan karakteristik 

belajar anak yang menekankan aktivitas, eksplorasi, interaksi sosial, dan pengalaman langsung (World 

Health Organization & UNICEF, 2021). 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

penerapan metode role playing. Faktor pendukung antara lain kesiapan guru dalam merancang skenario 

pembelajaran yang menarik, ketersediaan media pendukung, serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan karakteristik anak, 

serta tingkat konsentrasi anak yang masih relatif pendek. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kualitas 

interaksi guru dan lingkungan belajar (Alifia & Hendriana, 2021; putri febriani, 2025). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Role Playing merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pembiasaan PHBS pada anak usia dini melalui pengalaman 

belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Bautista et al., 2019; 

Jumiatmoko et al., 2023; Niken Grah Prihartanti & Meriana Wahyu Nugroho, 2022; Okamoto et al., 2020) 

yang sama-sama melaporkan bahwa pembelajaran berbasis simulasi dan bermain peran mampu 

meningkatkan perilaku kesehatan anak secara signifikan. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan adanya 

konsistensi bahwa keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting dalam 

pembentukan perilaku sehat. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan beberapa penelitian 

terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya memfokuskan evaluasi pada satu atau dua indikator 

PHBS, seperti kebiasaan mencuci tangan atau menggosok gigi, sedangkan penelitian ini mengevaluasi lima 

indikator PHBS secara terpadu melalui satu rangkaian tindakan pembelajaran. Selain itu, penelitian ini tidak 

hanya menilai hasil akhir berupa peningkatan perilaku anak, tetapi juga mengamati proses implementasi 

metode Role Playing selama setiap siklus tindakan sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai proses terbentuknya pembiasaan PHBS. Perbedaan fokus tersebut menjadi 

kontribusi penelitian ini dalam melengkapi temuan-temuan sebelumnya dan memperkuat bukti empiris 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat menjadi strategi efektif untuk menanamkan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak usia dini.  

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Role 

Playing memiliki peran yang efektif dalam meningkatkan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) pada anak usia 5–6 tahun di PAUD Nurul Muslimin. Peningkatan tersebut terlihat secara bertahap 

dari tahap pra-siklus hingga siklus II, di mana sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB) dengan persentase sebesar 88,89% dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui metode Role Playing mampu 

memberikan pengalaman belajar yang konkret, interaktif, dan menyenangkan sehingga memudahkan anak 

dalam memahami serta mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat secara konsisten. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lembaga dengan jumlah 

subjek yang terbatas, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan cakupan yang lebih luas 

serta mengkaji penerapan metode pembelajaran lain atau kombinasi metode inovatif guna memperkuat 

pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini.  
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